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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran  Project Based Learning 

terhadap kemampuan literasi matematika siswa kelas Vll. Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi 

experiment dengan populasi  penelitian seluruh siswa Vll SMP Negeri 1 Paranginan T.A 2022/2023. 

Dengan menggunakan teknik cluster Random sampling dan diperoleh sample penelitian  kelas 

Experimen di kelas Vll-B dan di kelas kontrol di kelas Vll-C. Setelah dilakukan penelitian diperoleh hasil 

kemampuan literasi matematika dari kualitas pembelajaran dengan nilai 0,000<0,05 Berarti ada 

perbedaan pengaruh antara model Project  Based Learning  dengan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan Hasil Perhitungan rata-rata  N-Gain  pada kelas Experimen 0,84 dan kelas kontrol sebesar 

0,31 artinya model pembelajaran project Based Learning lebih berpengaruh dari pada pembelajaran 

konvensional. Berdasarkan tingkat kesesuaian pembelajaran siswa memiliki kategori baik sesuai 

dengan hasil observasi yang telah diperoleh dengan nilai 4. Berdasarkan perhitungan hasil N-gain, 

kesesuaian tingkat pembelajaran dan waktu maka disimpulkan model pembelajaran  project Based 

Learning berpengaruh terhadap kemampuan literasi matematika siswa kelas Vll  SMP N 1 Paranginan. 

Kata kunci: Model Pembelajaran Project Based Learning, kemampuan Literasi Matematika, Bentuk 

Aljabar. 
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Abstract 

This research aims to determine the effect of the Project Based Learning learning model on the 

mathematical literacy abilities of class Vll students. This type of research is quasi experimental research 

with a research population of all VLL students of SMP Negeri 1 Paranginan T.A 2022/2023. Using the 

cluster random sampling technique, experimental class research samples were obtained in class Vll-B 

and control classes in class Vll-C. After conducting the research, the results of mathematical literacy 

ability from the quality of learning were obtained with a value of 0.000<0.05. This means that there is 

a difference in influence between the Project Based Learning model and conventional learning. Based 

on the calculation results, the average N-Gain in the experimental class is 0.84 and the control class is 

0.31, meaning that the project based learning model is more influential than conventional learning. 

Based on the level of suitability of learning, students have a good category according to the results of 

observations that have been obtained with a value of 4. Based on the calculation of the N-gain results, 

suitability of learning level and time, it is concluded that the project Based Learning learning model 

has an influence on the mathematical literacy abilities of students in class V of SMP N 1 Paranginan . 

Keywords: Project Based Learning Model, Mathematical Literacy skills, Algebra Form. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan, serta kebiasaan 

yang dilakukan suatu individu dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, 

pelatihan, atau penelitian. (Musanna, 2017) mengatakan pendidikan merupakan kebutuhan 

dalam tumbuh kembang anak. Intinya pendidikan membimbing semua kekuatan alam yang 

ada pada diri peserta didik sehingga sebagai manusia dan anggota masyarakat dapat 

mencapai keselamatan dan kebahagiaan tertinggi dalam hidup. Salah satu tujuan utama 

dari pendidikan adalah mengembangkan potensi dan mencerdaskan individu dengan lebih 

baik serta memiliki kreativitas, pengetahuan, kepribadian, mandiri dan menjadi pribadi yang 

lebih bertanggung jawab. Pendidikan sebagai sebuah aktivitas tidak lepas dari fungsi dan 

tujuan. Fungsi utama pendidikan yaitu mengembangkan kemampuan, membentuk watak, 

kepribadian agar peserta didik dapat menjadi pribadi yang lebih baik. 

Menurut Panjaitan (2019), “Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang 

besaran, struktur, bangun ruang dan perubahan-perubahan yang terjadi pada suatu 

bilangan”. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dikenal dengan ilmu pasti 

yang harus dipahami siswa untuk pedoman dan mengaplikasikannya di zaman modern. 

Matematika adalah kemampuan pembelajaran yang harus dimiliki seorang dalam 

berhitung, untuk menyelesaikan suatu persoalan yang bersifat sistematis, jelas, tepat dan 

benar serta saling memilik relasi antar satu topik yang berkelanjutan (Nainggolan et al., 

2022). Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan penting 
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dalam pendidikan. Sebagai buktinya adalah pelajaran matematika diberikan kepada semua 

jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Matematika sering 

diartikan sebagai hitung-hitungan atau menggunakan rumus-rumus untuk menyelesaikan 

soal. Hal ini terjadi karena sistem pembelajarannya lebih menekankan pada hafalan rumus 

dan menghitung untuk menyelesaikannya. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan untuk  meningkatkan 

kemampuan  berpikir, sehingga matematika wajib  dipelajari pada  setiap jenjang 

pendidikan, mulai dari jengjang  dasar menegah atas  dan perguruan tinggi. Menurut 

(Rachmantika & Wardono, 2019) bahwa Matematika merupakan mata pelajaran yang perlu  

diberikan kepada semua siswa  dengan tujuan untuk  membekali  kemampuan  berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif serta kemampuan  bekerja sama. Matematika bukan 

sekedar kebutuhan manusia, melainkan bagian dari kehidupan manusia. Namun, faktanya 

siswa dihadapkan dengan masalah dalam pembelajaran matematika. Secara menyeluruh 

masyarakat dan terkhususnya untuk siswa beranggapan matematika itu mata pelajaran 

yang sangat sulit untuk dipelajari (Agus & Mastika, 2018). 

Tarigan mengatakan bahwa “Pembelajaran yang masih berpusat pada guru dengan 

penyampaian materi ajar secara informatif antara lain mengakibatkan rendahnya 

kemampuan matematika siswa” (Tarigan, 2017). Sehingga pembelajaran matematika, 

sebagian besar informasi pengetahuan hanya bersumber pada guru, sedangkan siswa 

hanya berperan sebagai penerima informasi sehingga minat belajar siswa menjadi kurang. 

Dalam pembelajaran matematika juga, siswa cenderung menghafalkan konsep-konsep 

matematika sehingga kemampuan literasi matematika peserta didik kurang.  

Salah satu materi pelajaran Matematika yang diajarkan di SMP yaitu bentuk Aljabar. 

Materi tersebut diajarkan pada murid kelas VII Kurikulum 2013. Materi bentuk Aljabar 

memiliki berbagai hubungan terhadap kehidupan sehari- hari. Contohnya yaitu siswa 

menggunakan konsep aljabar untuk menyelesaikan soal mengenai permasalahan sehari- 

hari yang berhubungan dengan aljabar, sehingga dengan mempelajari aljabar dapat 

menunjang siswa untuk memecahkan permasalahannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Namun faktanya banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

bentuk aljabar. Salah satu penyebabnya adalah karena pola pembelajaran yang diterapkan 

guru kurang bervariasi. Materi disampaikan kepada siswa selama ini lebih banyak informatif, 

yaitu siswa hanya memperoleh informasi yang disampaikan guru saja, sehingga akan sulit 

untuk dipahami oleh siswa karena derajat kemelekatannya juga dapat dikatakan rendah 

(Fauziyah, 2020). Sementara itu, siswa hanya menghafal rumus tanpa tahu darimana konsep 
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rumusnya. Akibatnya mata pelajaran matematika secara garis besar masih dianggap sulit, 

membosankan dan menakutkan oleh beberapa siswa (Hermawati et al., 2021). 

Abad 21 siswa dituntut untuk menguasai 3 kecakapan yang dibutuhkan di masa 

mendatang, antara lain kualitas karakter, kompetensi dan literasi. Salah satu kecakapan yang 

paling penting adalah literasi. Literasi merupakan sebagai kemampuan seseorang dalam 

menggunakan keterampilan serta potensi dalam mengelolah dan memahami informasi 

pada saat melakukan aktivitas membaca, menulis, berhitung dan berbicara serta 

memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari (Ginting, 2020). Dalam pembelajaran 

matematika membekali siswa dengan kemampuan yang lengkap untuk digunakan dalam 

menghadapi permasalahan kehidupan sehari-hari dimana wujud penerapan dan 

pemanfaatannya dituangkan dalam literasi matematika. Kemampuan ini mencakup 

penalaran matematis, kemampuan menggunakan konsep-konsep matematika, prosedur, 

fakta, dan fungsi matematika untuk menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi suatu 

fenomena. 

Literasi matematika adalah kemampuan untuk mengetahui serta menerapkan 

matematika dalam penyelesaian masalah di kehidupan sehari-hari. Literasi matematika 

merupakan kemampuan matematika yang menyangkut kemampuan merumuskan, 

menerapkan, menginterpretasikan matematika dalam berbagai konteks, menalar, serta 

menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari (Kholifasari dkk., 2020). Literasi 

matematika berperan di kehidupan sehari-hari menjadi salah satu kemampuan yang 

digunakan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk menjalani 

kehidupannya melalui integrasi matematika (Naryaningsih dkk., 2022). Oleh sebab itu literasi 

matematika sangat dibutuhkan sehingga diharapkan untuk bisa dikuasai oleh siswa dalam 

mempelajari matematika dengan tujuan untuk berhitung, memiliki cara berpikir yang logis, 

sistematis serta kritis dalam melakukan pemecahan masalah.  

Kemampuan literasi matematis Indonesia masih bermasalah. Saat ini kemampuan 

literasi matematis Indonesia berada di peringkat ke-38 dari 42 negara dengan skor rata-rata 

386 (Riyadhotul dkk., 2019). Berdasarkan hasil survey PISA (Programme for International 

Student Assessment) Indonesia merupakan negara yang memiliki kemampuan literasi 

matematis yang sangat rendah (Ginanjar & Akmal, 2020). Rendahnya hasil survey PISA 

menunjukkan bahwa peserta didik di Indonesia masih kesulitan dalam menerapkan 

matematika di dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut terjadi karena pelaksanaan 

pembelajaran masih menggunakan model pembelajaran biasa yang berpusat pada guru 

bukan berpusat pada siswa. 
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Dari permasalahan di atas, maka diperlukan model pembelajaran yang tepat dan 

inovatif untuk meningkatkan literasi matematis siswa . Salah satu upaya untuk meningkatkan 

literasi matematis adalah menerapkan model pembelajaran Project Based Learning. 

Pembelajaran Project Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 

berbasis proyek dan berpusat pada siswa. Model project based learning adalah salah satu 

metode pengajaran yang sistematis dimana semua siswa mempelajari pengetahuan dan 

keterampilan melalui pengalaman dunia nyata secara terstruktur serta proses pembuatan 

produk yang lengkap atau membuat project (Panjerina dkk., 2023). Model pembelajaran 

Project Based Learning ini mendorong tumbuhnya kreativitas, kemandirian, tanggung 

jawab, kepercayaan diri, serta berpikir kritis dan analistis pada siswa. Dengan menerapkan 

model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.  

Aljabar merupakan salah satu cabang matematika yang cukup penting di samping 

beberapa cabang ilmu matematika lainnya. Salah satu materi dalam pelajaran matematika 

yang dipelajari siswa pada tingkat SMP adalah aljabar. Menurut informasi dari guru 

matematika dan pengamatan di SMP Negeri 1 Paranginan kelas VII, bentuk aljabar 

merupakan salah satu materi dimana siswa banyak melakukan kesalahan dalam 

penyelesaiannya. Padahal materi ini merupakan materi prasyarat dalam mempelajari materi 

matematika pada tingkat selanjutnya. Oleh karena itu, untuk mencegah kesalahan yang 

berkelanjutan, penanganan terhadap kesalahan dalam menyelesaikan soal aljabar perlu 

dilakukan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik dalam melaksanakan penelitian 

dengan judul: Pengaruh  Model Pembelajaran  Project Based  Learning  (PJBL) Terhadap 

Kemampuan Literasi Matematika  Pada Materi  Bentuk Aljabar  Di Kelas Vll  SMP N 1 

Paranginan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Paranginan, Kecamatan Paranginan, 

Kabupaten Humbang Hasundutan, Prov. Sumatera Utara.  

Kegiatan penelitian ini dilakukan pada semester ganjil T.A 2023/2024. 

 

Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen) untuk 

melihat pengaruh kemampuan Literasi Matematika siswa melalui model pembelajaran 

Project Based Learning. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
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Project Based Learning . Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 

literasi matematika. 

Penelitian ini menggunakan desain kelompok pre test – post test kontrol (pre test – 

post test group design). Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara 

random yang dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas control 

 

HASIL DAN  PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Paranginan yang merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

project based learning terhadap kemampuan literasi matematika siswa kelas VII SMP Negeri 

1 Paranginan. 

Kegiatan penelitian ini dilakukan pada tanggal 21 Agustus s/d 31 Agustus 2023. 

Sebanyak tiga kali pertemuan terhadap dua kelas , yaitu kelas eksperimen    dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen terdiri dari 30 orang siswa pada kelas VIII-B yang diajarkan peneliti 

dengan model pembelajaran Poroject Based Learning sedangkan kelas kontrol terdiri dari 

30 orang siswa pada kelas VIII-C yang diajarkan oleh guru tersebut dengan model 

pembelajaran konvensional.  

Materi yang diajarkan oleh peneliti adalah materi aljabar untuk mengetahui 

kemampuan literasi matematika siswa sehingga diberikan tes akhir( post-test) yang terdiri 

dari 5 soal berbentuk uraian. 

 

Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Paranginan penelitian ini merupakan 

penelitian quasi eksperimen dengan tujuan untuk melihat pengaruh dengan menggunakan 

Model pembelajaran project Based Larning terhadap kemampuan  literasi matematika pada 

materi aljabar. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Paranginan terhadap dua kelompok siswa, yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengambilan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Cluster Random Sampling, yaitu setiap kelas mempunyai peluang yang 

sama untuk dijadikan sampel. Yang menjadi sampel penelitian ini Kelompok eksperimen 

terdiri dari 30 siswa pada kelas VII-B yang diajarkan peneliti dengan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran project based learning sedangkan kelompok kontrol 

terdiri dari 30 orang siswa pada kelas VII-C yang saya ajarkan pada sekolah tersebut dengan 

pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 21 - 31 Agustus 2023 

Tahun Ajaran 2022/2023. 
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Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah materi aljabar untuk mengetahui 

kemampuan literasi matematika siswa maka diberikan tes awal sebelum pemberlakuan dan 

tes akhir sesudah pemberlakuan dimana untuk kemampuan literasi matematika terdiri 5 

butir soal uraian. Tujuan penelitian ini adalah melihat pengaruh model pembelajaran project 

based learning terhadap kemampuan literasi matematika siswa pada materi aljabar. Dimana 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran project based learning 

berpengaruh terhadap kemampuan literasi matematika siswa pada materi aljabar kelas VII. 

Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti melakukan post-test untuk melihat 

kemampuan siswa setelah diberikannya perlakuan. Sehingga diperoleh hasil belajar di kelas 

eksperimen (VIII-B) dengan menggunakan model pembelajaran project based learning 

terhadap kemampuan literasi matematika memiliki nilai rata-rata sebesar 87,3. Sedangkan 

pada kelas kontrol (VIII-C) dengan menggunakan pembelajaran konvensional terhadap 

peningkatan kemampuan literasi matematika memiliki nilai rata-rata sebesar 51,1. 

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh model project based learning dilihat dari 

kulitas pembelajaran dan kesesuaian tingkat pembelajaran. Kualitas pembelajaran dilihat 

dari uji t yaitu adanya perbedaan yang signifikan antara penggunaan model project based 

learning dan pembelajaran konvensional, sedangkan untuk kesesuaian tingkat 

pembelajaran dilihat dari hasil observasi guru mengajar menggunakan project based 

learning. Kualitas pembelajaran terhadap kemampuan literasi matematika ada perbedaan 

signifikan dimana data hasil normalitas berdistribusi normal dan homogenitasnya bersifat 

homogen kemudian dilanjutkan dengan perhitungan N-Gain terdapat peningkatan hasil 

belajar, lalu lanjut ke uji t yang memiliki hasil data 0,000 < 0,005 sehingga penarikan 

kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Untuk kesesuaian tingkat pembelajarannya 

dikategorikan baik sesuai hasil observasi pengamatan guru dengan nilai 4< 5. 3). Waktu 

pembelajaran dikategorikan baik sesuai dengan kriteria nilai 4,5 dari hasil observasi waktu. 

Maka disimpulkan bahwa model pembelajaran project based learning berpengaruh 

terhadap  kemampuan literasi matematika siswa pada materi aljabar VII. 

 

SIMPULAN 

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat kita tarik kesimpulan 

bahwa model pembelajaran Project Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan 

literasi matematika siwa kelas VII SMP Negeri 1 Paranginan T.A 2023/2024. 
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